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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah wahana untuk membentuk peradaban 

yang humanis terhadap seseorang untuk menjadi bekal bagi dirinya sendiri 

dalam menjalani kehidupannya. Pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting dan selalu dibutuhkan oleh setiap Negara termasuk Indonesia. Semua 

itu bertujuan semata-mata untuk menambah sumber daya manusia, agar 

menjadi sumber daya yang berkualitas, unggul, dan dengan pendidikan yang 

berkelanjutan diharapkan adanya inovasi yang dimiliki sumber daya manusia. 

Sumber daya yang berkualitas tidak lepas dari peran guru (tenaga 

pendidik). Proses pendidikan tidak terlepas antara siswa yang berperan sebagai 

kelompok atau individu yang menerima pelajaran dan guru yang berperan 

sebagai pemberi materi pelajaran pada siswa dengan peranan yang lain yaitu 

mengatur pengelolaan kelas. Guru dan siswa merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan dalam proses pendidikan, dan keduanya dapat 

dikatakan saling melengkapi antara satu dengan yang lain. 

Mengingat pentingnya pendidikan bagi semua orang, guru selalu 

berusaha memberikan yang terbaik pada siswa, untuk membuat mereka paham 

akan materi yang disampaikan. Hal ini juga didukung dengan  program 

pemerintah yang mencanangkan wajib belajar 9 tahun, dimana ini merupakan 

hak yang dimiliki oleh setiap individu, sebagaimana fungsi pendidikan yang 
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diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 

yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

berdemokrasi serta bertanggung jawab. 

 

Proses pembelajaran adalah suatu hal yang penting dalam sebuah 

pendidikan karena interaksi pembelajaran adalah kegiatan inti pembelajaran 

yang dapat menjadi sarana transfer keilmuan dari guru dengan siswa yang 

tersetruktur dan terencana, sehingga akan menjadikan siswa paham akan 

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Proses pembelajaran yang baik 

hendaknya guru sebagai pengelola pembelajaran harus mampu menghidupkan 

suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan serta mampu mengupayakan 

terbentuknya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Kenyataan dalam pendidikan sekarang ini terdapat banyak masalah 

yang dihadapi pada saat proses pembelajaran. Salah satu masalah dari berbagai 

masalah yang terdapat dalam proses pembelajaran adalah kurangnya keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran di kelas sehingga menjadikan proses 

pembelajaran hanya berorientasi pada guru semata. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dengan guru mata 

pelajaran Ekonomi di SMP N 1 Grobogan menunjukan bahwa tingkat 

keaktifan siswa pada saat pelajaran Ekonomi sangat rendah karena guru 

menggunakan metode konvensional meliputi Ceramah, Tanya jawab, 
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Penugasan dan Demonstrasi. Tingkat keaktifan siswa saat pelajaran Ekonomi 

baru mencapai sekitar 30,4 %. Berarti dapat disimpulkan bahwa 69,6 % 

pembelajaran dikuasai oleh guru semata. 

Berdasarkan kenyataan diatas bahwasanya seorang guru yang mengajar 

mata pelajaran Ekonomi, dalam menghadapi masalah tersebut harus 

mengambil suatu tindakan dan inovasi baru pada saat melakukan proses 

pengajaran sehingga dapat menumbuhkan keaktifan siswa yang bagus dan 

terkonsep dengan baik dalam penglolaan kelasnya. Salah satu solusi cerdas 

agar guru dapat mengambil tindakan dan inovasi baru dalam pembelajaran 

sehingga dapat menumbuhkan keaktifan siswa pada saat pelajaran adalah 

dengan melakukan penelitian tindakan kelas.  

Melalui penelitian tindakan kelas seorang guru dapat mengidentifikasi 

masalah dan menetapkan masalah, menganalisis dan merumuskan masalah, 

serta selanjutnya mengadakan tindakan perbaikan  terhadap masalah – masalah 

yang ada saat pembelajaran sehingga guru dapat menemukan solusi 

permasalahan dengan menerapkan tahap – tahap penelitian yang dilakukan di 

saat pelajaran. Setelah hal itu dilakukan, guru dapat menyimpulkan dan 

mengefaluasi bagaimana hasil dari perbaikan yang dilakukan kemudian untuk 

menyempurnakan tindakan perbaikan yang dilakukan guru dapat melakukan 

penyempurnaan tindakan perbaikan yang telah dilaksanakan sampai dengan 

masalah dalam kelas dapat teratasi dengan tuntas.  

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis akan  melakukan 

penelitian tindakan kelas untuk menangani masalah meningkatkan keaktifan 
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siswa dalam pembelajaran Ekonomi di SMP N 1 Grobogan dengan 

melakukan perbaikan mengajar terhadap guru melalui metode pembelajaran 

diskusi tipe Buzz Group dengan media permainan Crossword Puzzle. Sehingga 

diharapkan setelah penelitian tindakan kelas ini dilakukan tingkat keaktifan 

siswa dapat meningkat mencapai 85%. 

Metode diskusi tipe Buzz Group dengan media permainan Crossword 

Puzzle dapat digunakan untuk mengatasi masalah keaktifan siswa. Hal ini 

berdasarkan rekomendasi dari Soegijo (2000), Sunaryo (1989), Collins (2006), 

Zaini dkk (2008: 71), dan Mel Silberman (2007: 82) yang termuat dalam 

(http://sobatbaru.blogspot.com/2008/04/penerapan-metode-metode-

diskusi.html) dan (http://www.thefreedictionary.com/crossword+puzzle/2006). 

Kelebihan lain yang diungkapkan oleh Alfauzi (2009: 63) dalam penelitiannya 

yang berjudul Peningkatan Prestasi Belajar Biologi dan Keaktifan Siswa 

dengan Menggunakan Metode Diskusi Tipe Buzz Group Pada Materi Pokok 

Organisasi Kehidupan Siswa Kelas VII SMP AL-Islam I Surakarta Tahun 

Ajaran 2009/2010. Karena metode tersebut mempunyai konsep yang cocok 

untuk menghidupkan suasana kelas dan keaktifan siswa di dalam kelas. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis akan melakukan 

penelitian tindakan kelas untuk menangani masalah meningkatkan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran Ekonomi dengan sepesifikasi judul “PENERAPAN 

METODE PEMBELAJARAN DISKUSI TIPE BUZZ GROUP DENGAN 

MEDIA PERMAINAN CROSSWORD PUZZLE UNTUK 

MENINGKATKAN KEAKTIFAN DALAM PEMBELAJARAN 

http://sobatbaru.blogspot.com/2008/04/penerapan-metode-metode-diskusi.html
http://sobatbaru.blogspot.com/2008/04/penerapan-metode-metode-diskusi.html
http://www.thefreedictionary.com/crossword+puzzle/2006
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EKONOMI PADA SISWA KELAS VIII.6 SMP  NEGERI 1 GROBOGAN 

TAHUN AJARAN 2011/2012”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas dapat 

dilakukan suatu identifikasi masalah yaitu siswa dalam proses pembelajaran 

dikelas kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Misalnya, siswa tidak 

memperhatikan guru ketika pelajaran atau siswa hanya diam ketika guru 

bertanya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor dari 

dalam siswa sendiri, yaitu faktor psikologis dan faktor fisiologis siswa yang 

kurang baik, serta faktor dari guru seperti kurangnya kemampuan guru dalam 

memilih metode, strategi dan media pembelajaran yang digunakan untuk 

mengajar. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dibutuhkan agar penelitian yang dilakukan lebih 

efektif, efisien, terarah dan dapat dipahami lebih mendalam. Dalam penelitian 

ini variable peningkatan keaktifan belajar siswa sebagai variable terikat. 

Sedangkan variable bebasnya adalah penggunaan metode pembelajaran 

diskusi tipe Buzz Group dengan media permainan Crossword Puzzle. Adapun 

yang menjadi bagian dari variable tersebut adalah pada mata pelajaran 

Ekonomi kelas VIII.6 semester 2 (genap) tahun 2011/2012. Oleh karena itu 

penulis hanya membatasi permasalahan tentang keaktifan siswa dalam 
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pembelajaran yaitu perhatian siswa terhadap penjelasan guru, kerjasamanya 

dalam kelompok, kemampuan siswa berpendapat, memberi gagasan yang 

cemerlang, saling membantu dan menyelesaikan masalah. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai 

berikut: “Apakah penerapan metode pembelajaran diskusi tipe Buzz Group 

dengan media permainan Crossword Puzzle dapat meningkatkan keaktifan 

dalam peroses pembelajaran Ekonomi pada siswa kelas VIII.6 SMP N 1 

Grobogan tahun ajaran 2011/2012?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Suatu hal yang dilakukan pasti memiliki tujuan tertentu, begitu pula 

dengan penelitian ini juga memiliki tujuan. Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Umum 

a. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

Ekonomi. 

b. Untuk melatih siswa berani bertanya dan mengemukakan pendapat. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

keaktifan siswa dalam proses pelajaran Ekonomi  melalui penerapan metode 
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pembelajaran diskusi tipe Buzz Group dengan media permainan Crossword 

Puzzle pada siswa kelas VIII.6 SMP N 1 Grobogan tahun ajaran 2011/2012. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa, pihak 

sekolah, adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penilitian ini dapat dipergunakan untuk referensi 

penelitian selanjutnya. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan pengetahuan dalam bidang pendidikan 

khususnya dalam peningkatan pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Memberi wacana baru tentang pembelajaran aktif melalui metode 

pembelajaran diskusi tipe Buzz Group dengan media permainan 

Crossword Puzzle dan sebagai motivasi untuk menerapkan 

strategi pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran 

untuk menghasilkan output yang berkualitas. 

b. Bagi Siswa 

Membiasakan siswa untuk belajar aktif dan kreatif, serta 

meningkatkan tanggung jawab dan rasa kebersamaan bagi setiap 

kelompok kerja dalam melaksanakan tugas pembelajaran. 



8 
 

c. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon guru 

untuk dapat berusaha sejak sekarang untuk menerapkan model 

atau metode pembelajaran yang tepat. 


